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ABSTRAK

Proses pembelajaran Bahasa Inggris di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) menjadi elemen
yang sangat penting dalam mempersiapkan generasi muda menghadapi tantangan global. Tujuan
dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk meningkatkan kemampuan Bahasa
Inggris para siswa SMP melalui pembelajaran yang didasarkan pada Teknologi Informasi dan
Komunikasi (ICT) di SMP Tamansiswa Kota Malang. Agar tujuan tersebut tercapai, tim pengabdian
menggunakan beragam metode, termasuk pre-test dan Focus Group Discussion (FGD) dengan guru,
sesi pelatihan, micro-teaching, dan survei. Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini, tim PKM memusatkan perhatian pada empat aspek keahlian Bahasa Inggris, yakni
membaca, menulis, mendengarkan, dan berbicara. Peserta dalam kegiatan PKM ini terdiri dari dua
guru Bahasa Inggris dan 22 siswa kelas 7 di SMP Taman Siswa Kota Malang. Hasil dari kegiatan PKM
menunjukkan peningkatan kemampuan Bahasa Inggris siswa setelah guru mengintegrasikan
teknologi dalam proses pembelajaran di kelas. Dengan aksesibilitas globalnya, pembelajaran berbasis
ICT memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat dalam situasi pembelajaran yang
kontekstual dan mendukung pertumbuhan holistik mereka. Melalui pengabdian kepada masyarakat
yang berfokus pada pemanfaatan ICT, diharapkan dapat diciptakan lingkungan pembelajaran yang
dinamis, inklusif, dan relevan, sehingga mampu menjembatani kesenjangan dalam keterampilan
Bahasa Inggris serta memberikan manfaat positif bagi perkembangan siswa SMP.

Kata kunci: ICT, keterampilan Bahasa Inggris, siswa SMP

ABSTRACT

Teaching English at the Junior High School (SMP) level plays a crucial role in preparing the younger
generation to confront global challenges. This community engagement endeavor seeks to enrich the
English language skills of SMP students through ICT-based education at Tamansiswa Junior High
School in Malang City. To attain this objective, the community engagement team employed various
methodologies, including pre-tests, focus group discussions with educators, training sessions, micro-
teaching, and surveys. Throughout this community engagement initiative, emphasis was placed on
four key English language proficiencies: reading, writing, listening, and speaking. Participants in this
community engagement initiative encompassed all English instructors and students at Tamansiswa
Junior High School in Malang City. The outcomes of the community engagement endeavor reveal an
enhancement in students' English language aptitude subsequent to educators integrating technology
into classroom instruction and learning procedures. By virtue of global accessibility, ICT-based learning
offers students opportunities to partake in contextually-driven learning scenarios that bolster
comprehensive development. Community engagement spotlighting ICT is anticipated to foster a
dynamic, inclusive, and pertinent learning milieu, thereby bridging disparities in English language
proficiency and furnishing advantageous outcomes for the advancement of Junior High School
students.
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PENDAHULUAN

Kesadaran akan pentingnya bahasa Inggris telah diakui oleh Pemerintah Indonesia, yang
tercermin dalam penyelipkannya ke dalam sistem pendidikan, baik pada jenjang pendidikan
dasar maupun tinggi. Bahasa Inggris, yang merupakan bahasa internasional, memiliki peran yang
sangat signifikan dalam menyediakan akses terhadap informasi, ilmu pengetahuan, dan
teknologi global, serta sebagai alat komunikasi antar masyarakat di berbagai negara (Rahman,
2015). Banyak civitas akademika menggunakan teknologi dalam pengajaran dan praktik
pedagogi (Fernando, 2020). Generasi masa kini dihadapkan pada tuntutan untuk
mengembangkan diri dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi dengan memiliki
kemampuan dalam memahami bahasa yang bersifat universal, terutama dalam konteks
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sarat dengan komunikasi dalam bahasa
Inggris. Selain itu, penetapan Indonesia sebagai anggota Masyarakat Ekonomi ASEAN (AEC) juga
menjadi faktor yang memperkuat urgensi penguasaan bahasa Inggris bagi generasi ini (Hemas
et al., 2021).

Bahasa Inggris merupakan bahasa universal yang digunakan dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk dalam bidang seni, ilmu pengetahuan, humaniora, perhotelan, dan ilmu
sosial. Selain itu, bahasa Inggris juga menjadi alat komunikasi yang digunakan dalam
perdagangan internasional serta hubungan diplomatic (Hasan Affandi & Syafi’i2, 2018). Sebagai
negara yang sedang berkembang, Indonesia dituntut untuk memiliki kemampuan
berkomunikasi dalam bahasa Inggris agar dapat memperluas wawasan dalam menangkap
berbagai informasi yang disajikan dalam bahasa tersebut. Dengan demikian, kelalaian dalam
pembelajaran bahasa Inggris dapat mengakibatkan penurunan dalam penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Lebih lanjut, sebagai bahasa internasional, bahasa Inggris memiliki
peran penting dalam menghubungkan individu dari berbagai belahan dunia dalam berbagai
bidang, termasuk dalam konteks bisnis dan pendidikan (Rachmawati et al., 2020).

Dalam era globalisasi ini, kemahiran berbahasa Inggris menjadi kunci utama bagi siswa
dalam menghadapi tantangan global di masa depan. Oleh karena itu, pengembangan
keterampilan bahasa Inggris menjadi hal yang sangat penting. Salah satu pendekatan yang diakui
memiliki potensi besar dalam meningkatkan pembelajaran adalah menggunakan Teknologi
Informasi dan Komunikasi (ICT) (Koh et al., 2015). Di Indonesia, pemerintah menjadikan bahasa
Inggris sebagai mata pelajaran wajib bagi siswa, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga sekolah
menengah atas. Bahkan pada jenjang pendidikan tinggi, semua program studi harus
menyelenggarakan mata kuliah bahasa Inggris selama 1 atau 2 semester, meskipun disiplin ilmu
yang diambil tidak berhubungan dengan bahasa Inggris. Oleh karena itu, hal ini menunjukkan
betapa pentingnya penguasaan bahasa Inggris. Bahasa Inggris merupakan salah satu kebutuhan
dalam kehidupan saat ini (Rachmawati & Purwati, 2021). Selain itu, kemampuan berbahasa
Inggris merupakan kebanggaan tersendiri. Orang yang bisa menguasai bahasa asing, termasuk
bahasa Inggris, akan mempunyai nilai lebih dalam hidupnya.

Pemanfaatan pembelajaran berbasis ICT yang sering disebut e-learning selama ini
dikenal memiliki kekuatan yang signifikan dalam membantu proses pembelajaran. Saat ini
hampir seluruh kegiatan organisasi bisnis maupun pendidikan sangat erat kaitannya dengan
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teknologi informasi, misalnya internet, sistem aplikasi informasi, dan perangkat TIK lainnya
(Platzer, 2020). Beberapa kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebelumnya melaporkan
kisah sukses penggunaan e-learning dalam meningkatkan pengalaman belajar siswa (Haris et al.,
2017; Platzer, 2020; Robertson, 2015). Salah satu solusi untuk mengatasi tantangan tersebut
adalah dengan menerapkan pengajaran bahasa Inggris yang berbasis Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK). Dalam konteks pembelajaran bahasa Inggris dengan menggunakan media ICT,
materi pembelajaran dapat disusun sedemikian rupa sehingga menarik perhatian, seperti
penyajian materi tentang tenses atau grammar dengan format yang menarik dan mudah
dipahami. Selain itu, dalam pembelajaran bahasa Inggris, pengucapan yang benar juga
merupakan aspek penting. Dengan pemanfaatan ICT, guru dapat memasukkan rekaman audio
yang memperlihatkan pengucapan kata-kata dalam bahasa Inggris, sehingga diharapkan dapat
meningkatkan motivasi dan daya ingat siswa.

Pendidikan yang berkualitas memiliki peran sentral dalam membentuk generasi yang
siap menghadapi tantangan masa depan (Rachmawati et al., 2022). Dalam konteks pendidikan
bahasa Inggris di tingkat SMP, tantangan untuk menciptakan metode pembelajaran yang efektif
dan relevan semakin mendesak. Salah satu upaya pengabdian kepada masyarakat yang dapat
memberikan dampak positif adalah penerapan pembelajaran berbasis Teknologi Informasi dan
Komunikasi (ICT) (Prastikawati et al., 2020; Sanosi, 2018) dalam meningkatkan keterampilan
bahasa Inggris siswa SMP. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor. Seringkali, siswa SMP
menghadapi kesenjangan dalam keterampilan bahasa Inggris mereka. Faktor ini dapat
dipengaruhi oleh metode pembelajaran konvensional yang kurang interaktif dan kurang
mengakomodasi gaya belajar individual. Oleh karena itu, perlu adanya inovasi dalam metode
pembelajaran untuk merangsang minat dan motivasi siswa. Teknologi Informasi dan Komunikasi
(ICT) memiliki potensi besar untuk merubah cara siswa belajar (Akyildiz & Celik, 2021; Alabbad
& Huwamel, 2015). Integrasi teknologi dalam pembelajaran bahasa Inggris memiliki potensi
untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik dan interaktif. Pemanfaatan aplikasi,
platform pembelajaran daring, serta sumber daya digital lainnya dapat menjadi sarana yang
efektif untuk mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran (Esmaeili &
Shahrokhi, 2020). Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan fokus pada
pembelajaran berbasis ICT tidak hanya memberikan manfaat langsung kepada siswa, tetapi juga
memberdayakan masyarakat sekitar. Melibatkan guru, orang tua, dan komunitas dalam
penerapan ICT dapat menciptakan ekosistem pendidikan yang mendukung dan berkelanjutan.

Saat ini, metode pembelajaran Bahasa Inggris pada objek pengabdian yang digunakan
oleh guru masih textbook-based learning dan menggunakan metode ceramah tanpa adanya
penggunaan multimedia sebagai sarana dalam mendukung proses pembelajaran dimana proses
pembelajaran menjadi kurang interaktif. Hal ini bisa membuat siswa kurang terlibat dalam
proses pembelajaran. Guru Bahasa Inggris juga masih belum menggunakan metode pengajaran
aktif yang membuat siswa memahami konsep secara aktif dan dapat mengaplikasikannya dalam
situasi nyata. Dengan penggunaan metode pengajaran ini, hasilnya interaksi antara siswa dan
guru, dan antar sesama siswa sering kali terbatas dalam pembelajaran berbasis ceramah. Selain
itu, kemampuan berbicara siswa mungkin tidak terlatih secara optimal karena kurangnya
kesempatan untuk berlatih dalam situasi komunikatif.

Pembelajaran berbasis ICT tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan keterampilan
bahasa Inggris tetapi juga untuk membekali siswa dengan keterampilan 21° century, seperti
keterampilan pemecahan masalah, kreativitas, dan kemampuan berkolaborasi (Beschorner &
Hutchison, 2016; Xodabande & Hashemi, 2023). Hal ini sejalan dengan tuntutan dunia kerja yang
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terus berubah. Pembelajaran berbasis ICT memungkinkan siswa untuk terhubung dengan
sumber daya pembelajaran global (Gould et al., 2019; Majid & Stapa, 2017; Trsinadewi &
Oktarina, 2023). Mereka dapat mengakses materi pembelajaran, berkomunikasi dengan sesama
pelajar dari berbagai negara, dan mendapatkan pengalaman yang lebih luas dalam
menggunakan bahasa Inggris dalam konteks internasional.

Permasalahan dalam pembelajaran bahasa Inggris tidak hanya terdapat pada jenjang
pendidikan dasar, namun juga terdapat pada tingkat menengah dimana siswa wajib mempelajari
dasar-dasar bahasa Inggris. Oleh karena itu, sangat penting bagi mereka untuk memiliki
pemahaman dan penguasaan komprehensif terhadap keterampilan bahasa Inggris, yaitu:
membaca, menulis, mendengarkan, dan berbicara. Berdasarkan hasil survey awal yang
dilakukan oleh tim PKM dengan melakukan wawancara pada siswa dan pengamatan secara
langsung, diketahui bahwa siswa kelas 7 pada umumnya mengalami kesulitan dalam menguasai
mata Pelajaran bahasa Inggris. Hal ini juga dapat diketahui dari nilai rata-rata tes Bahasa Inggris
sebelum diintegrasikannya ICT yaitu 74,40. Hasil rata-rata ini masih dibawah KKM dimana nilai
KKM adalah 75.

Di samping itu, berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh tim PKM, dilaporkan
bahwa pendekatan pembelajaran vyang diterapkan masih bersifat konvensional,
menitikberatkan pada materi Bahasa Inggris umum dan tidak mempertimbangkan aspek
keterampilan yang diperlukan oleh para siswa. Terlebih lagi, materi Bahasa Inggris yang disajikan
masih bersifat pasif daripada aktif, sehingga belum sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan
belajar siswa. Pendekatan pembelajaran seperti ini berdampak pada kurangnya motivasi siswa
dalam mempelajari Bahasa Inggris, yang pada gilirannya mempengaruhi hasil belajar mereka.
Rendahnya prestasi dalam mempelajari Bahasa Inggris juga bisa disebabkan oleh persepsi siswa
terhadap Bahasa Inggris itu sendiri. Karena Bahasa Inggris memiliki karakteristik yang sulit
ditemukan dalam Bahasa Indonesia, banyak siswa yang menganggapnya sebagai mata pelajaran
yang sulit untuk dipelajari. Oleh karena itu, mereka seringkali absen atau hadir di kelas hanya
karena takut gagal dalam mata pelajaran tersebut, bukan karena mereka ingin belajar Bahasa
Inggris.

Keterbatasan waktu merupakan persoalan lain yang dihadapi dalam pengajaran Bahasa
Inggris. Waktu yang tersedia untuk pembelajaran di kelas seringkali terbatas, dengan pertemuan
kelas tatap muka yang hanya dilakukan sekali seminggu. Akibatnya, seringkali rencana
pembelajaran tidak dapat terlaksana sesuai dengan program yang telah ditetapkan. Bila situasi
ini berlangsung terus-menerus, guru dan siswa akan mengalami kesulitan dalam mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Permasalahan lain yang dihadapi
dalam pengajaran Bahasa Inggris adalah jumlah siswa yang padat dalam satu kelas. Guru akan
menghadapi tantangan dalam menyelenggarakan kegiatan pembelajaran karena tidak
memungkinkan untuk personalisasi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan individu siswa.
Dengan demikian, hasil pembelajaran tidak sesuai dengan harapan yang diinginkan. Berdasarkan
uraian masalah di atas, tim PKM tertarik untuk melaksanakan kegiatan PKM pembelajaran
berbasis ICT guna meningkatkan kemampuan Bahasa Inggris para siswa SMP Tamansiswa Kota
Malang. Melalui upaya pengabdian kepada masyarakat yang difokuskan pada pembelajaran
berbasis ICT, diharapkan terjadi perubahan positif dalam kemampuan Bahasa Inggris siswa SMP
tersebut. Pemanfaatan teknologi membuka peluang baru untuk menciptakan lingkungan
pembelajaran yang inklusif, progresif, dan relevan dengan tuntutan masa kini.

4 10.32585/ijecs.v5i1.4895 | 59


http://journal.univetbantara.ac.id/index.php/ijecs

IJECS: Indonesian Journal of Empowerment

I E and Community Services
Vol. 5, No. 1 (2024), pp. 56-65 | p-ISSN: 2745-9438 e-ISSN: 2745-9446

Homepage: http://journal.univetbantara.ac.id/index.php/ijecs

METODE

Kegiatan PKM ini dilakukan dari bulan Agustus 2023 — Oktober 2023. Partisipan dalam
kegiatan PKM ini terdiri dari 2 guru Bahasa Inggris dan 22 siswa kelas 7 di SMP Taman Madya
Kota Malang. Para pendidik mempunyai pengalaman mengajar dan keahlian yang beragam
dalam menerapkan TIK dalam pembelajaran di kelasnya. Kegiatan PKM ini dilakukan dengan
berbagai metode. Yang pertama, tim akan mengadakan Focus Group Discussion (FGD) untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman guru, implementasi, dan tantangan yang dihadapi dalam
penerapan konsep TIK dalam pembelajaran di kelas. Selain itu, untuk mengetahui kemampuan
awal Bahasa Inggris siswa, tim juga memberikan pre-test kepada siswa. Yang kedua, tim akan
memberikan penjelasan dan pelatihan kepada para peserta tentang penerapan teknologi digital
dalam pembelajaran. Materi pelatihan mencakup pengenalan perangkat lunak, aplikasi, dan alat
pembelajaran berbasis ICT yang relevan dengan pembelajaran bahasa Inggris. Tim juga
memberikan penjelasan cara untuk memilih platform pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan sekolah dan mudah diakses oleh siswa dan guru. Platform tersebut bisa berupa LMS
(Learning Management System), aplikasi pembelajaran khusus, atau kombinasi berbagai alat
digital. Pada akhirnya, tim PKM merekomendasikan guru untuk menggunakan teknologi untuk
memudahkan proses evaluasi dan pemberian umpan balik kepada siswa. Berbagai alat digital
dapat digunakan untuk membuat ujian online, tugas interaktif, dan survei untuk mengukur
pemahaman dan respons siswa.

Selanjutnya, tim akan memberikan waktu kepada para peserta untuk melakukan micro-
teaching. Tim juga akan melakukan observasi langsung di kelas saat guru melakukan micro-
teaching. Observasi kelas dilakukan untuk mengamati tingkat keterlibatan, partisipasi aktif, dan
kolaborasi siswa selama diskusi kelas dan kegiatan kerja kelompok. Observasi ini memberikan
wawasan berharga mengenai implementasi aktual teknologi digital dalam proses belajar-
mengajar. Indikator yang digunakan untuk observasi terutama tidak jauh dari indikator angket.
Sebagai tindak lanjut kegiatan PKM ini, tim juga melakukan kegiatan untuk mengontrol proses
kegiatan belajar mengajar guru di kelas selama 4 bulan untuk betul-betul melihat integrasi
teknologi di kelas.

Kemudian, tim juga akan meminta hasil penilaian akhir semester siswa untuk melihat
sejauh mana keberhasilan integrasi teknologi di kelas. Kegiatan PKM ini diharapkan dapat
memberikan platform bagi guru untuk berbagi perspektif dan pengalaman tim PKM Unmer
Pasuruan. Berikut uraian Tim PKM dalam melaksanakan kegiatan pengabdian

Kontrol
integrasi
ICT di kelas
selama 4
bulan

Penjelasan dan
Pelatihan
Penerapan ICT
dalam
Pembelajaran
Bahasa Inggris

Membagikan
Kuesioner
Efektifitas

Proses
Pelatihan

Micro-

Pre-test teaching

Gb.1 Diagram Alir Prosedur Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
Berikut adalah diagram alir prosedur dalam melakukan kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat yang telah dijelaskan di atas dapat memperkaya pemahaman tentang fenomena
penerapan teknologi digital. Pada akhirnya, kuesioner diberikan kepada guru untuk menilai
efektifitas proses pelatihan yang dilakukan oleh tentang fenomena penerapan tentang
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fenomena penerapan teknologi digital. Pada akhirnya, kuesioner diberikan kepada guru untuk
menilai efektifitas proses pelatihan yang dilakukan oleh teknologi digital. Pada akhirnya,
kuesioner diberikan kepada guru untuk menilai efektifitas proses pelatihan yang dilakukan oleh
tim PKM. Berikut jadwal kegiatan pelaksanaan kegiatan pengabdian

Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian
No. Waktu Pelaksanaan

Kegiatan
Persiapan Pelaksanaan PKM
1 Agustus 2023 Pelaksanaan PKM
FGD (sharing experience) dan Pre-Test
Pelatihan digital teknologi
2 September 2023 et a,n il 'e notoe!
Micro-teaching
Pembagian kuesioner dan Penutupan

3 Oktober 2023

d
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum integrasi ICT dalam proses pembelajaran Bahasa Inggris di kelas, terdapat
beberapa tantangan seperti rendahnya partisipasi siswa, kurangnya keterlibatan, dan tingkat

pemahaman siswa yang bervariasi. Setelah integrasi ICT, terdapat peningkatan hasil
belajar siswa yang dapat dilihat dalam tabel dibawah ini:

Tabel 2. Nilai Akhir Bahasa Inggris Siswa sebelum dan sesudah Integrasi ICT di Kelas

Nilai Nilai
No. Inisial Nama Siswa sebelu.m SESUd?h Keterangan
Integrasi ICT | Integrasi ICT
di Kelas di Kelas

1. ADI 73 80 (terendah) Meningkat
2. AF 77 85 Meningkat
3. ALP 76 88 Meningkat
4. BER 80 90 Meningkat
5. BIL 74 86 Meningkat
6. BKT 73 84 Meningkat
7. BL 73 83 Meningkat
8. CAN 70 80 Meningkat
9. CLB 78 88 Meningkat
10. | DLY 70 (terendah) 81 Meningkat
11. | DUK 70 86 Meningkat
12. | EPP 75 88 Meningkat
13. | ERS 70 80 Meningkat
14. | EVW 76 88 Meningkat
15. | FIL 72 85 Meningkat
16. | FKP 74 87 Meningkat
17. | GEK 82 (tertinggi) | 92 (tertinggi) Meningkat
18. | GIP 76 88 Meningkat
19. | GKL 70 84 Meningkat
20. | HTJ 77 90 Meningkat
21. | IDT 74 83 Meningkat
22. | JPR 77 80 Meningkat

Nilai rata-rata 74.40 85.27 Meningkat

Berdasarkan tabel 2 data yang tertera dalam tabel di atas terlihat adanya peningkatan
hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa Inggris sebelum dan sesudah integrasi teknologi
dilakukan di kelas. Sebelum adanya integrasi ICT di kelas, nilai rata-rata siswa adalah 74,40,
dimana nilai tersebut masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
ditetapkan sebesar 75, dengan nilai terendah mencapai 70 dan nilai tertinggi mencapai 82.
Namun, setelah dilakukan integrasi ICT di kelas Bahasa Inggris, nilai rata-rata siswa meningkat
menjadi 85,27, dengan nilai tertinggi mencapai 92 dan nilai terendah mencapai 80. Selain itu,
secara kualitatif, implementasi ICT dalam pembelajaran Bahasa Inggris terbukti dapat
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meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar-mengajar. Penggunaan teknologi dalam
pembelajaran dapat memperkaya keterlibatan siswa melalui berbagai media yang menarik,
seperti video, gambar, musik, dan permainan edukatif. Implementasi ICT dalam proses
pembelajaran juga memungkinkan akses terhadap sumber daya pembelajaran daring,
membantu siswa dalam memahami konten secara lebih baik, dan memperluas wawasan
mereka. Penggunaan teknologi juga memberikan kemampuan kepada guru untuk memantau
kemajuan individu dengan lebih efektif, memberikan umpan balik yang lebih cepat, serta
menyesuaikan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan masing-masing siswa. Selain itu,
penggunaan alat kolaborasi daring dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk bekerja sama
dalam proyek-proyek pembelajaran, yang pada gilirannya dapat memperdalam pemahaman
mereka.

Jika dikaji lebih dalam terhadap setiap keterampilan Bahasa Inggris siswa, hasil PKM
menunjukkan peningkatan dalam kemampuan berbicara (speaking) mereka. Penggunaan
aplikasi dan platform berbasis teknologi memungkinkan mereka untuk berlatih percakapan,
merekam diri sendiri, dan mendapatkan umpan balik langsung. Hal ini meningkatkan
kepercayaan diri mereka dalam berkomunikasi secara lisan. Dalam aspek kemampuan
mendengarkan (listening), materi audio dan video yang diintegrasikan dalam pembelajaran
dengan menggunakan ICT membantu siswa meningkatkan kemampuan mendengarkan mereka.
Mereka terbiasa dengan berbagai aksen dan gaya berbicara yang berbeda, memperluas
pemahaman mereka terhadap bahasa Inggris yang digunakan dalam konteks nyata. Dalam aspek
keterampilan membaca (Reading), sumber daya digital seperti e-books, artikel online, dan
platform pembelajaran daring memberikan siswa akses ke berbagai teks dalam Bahasa Inggris.
Hal ini membantu meningkatkan keterampilan membaca mereka dengan mengeksplorasi materi
yang relevan dan menarik. Dalam hal keterampilan menulis (writing), penggunaan alat pengolah
kata, platform kolaborasi online, dan umpan balik otomatis dalam pembelajaran berbasis ICT
membantu siswa meningkatkan keterampilan menulis mereka. Mereka dapat mengembangkan
tulisan mereka, menerima koreksi cepat, dan belajar dari kesalahan mereka.

Selain keterampilan bahasa Inggris, siswa juga mengembangkan kemampuan teknologi
mereka. Mereka menjadi terbiasa menggunakan berbagai alat digital, platform pembelajaran
daring, dan aplikasi yang mendukung proses pembelajaran bahasa Inggris mereka. Integrasi ICT
menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih menarik dan dinamis. Siswa merespons positif
terhadap pembelajaran yang melibatkan teknologi, yang pada gilirannya meningkatkan motivasi
mereka untuk belajar bahasa Inggris. Perubahan ini memberikan bukti bahwa integrasi ICT
secara efektif dapat meningkatkan keterampilan bahasa Inggris siswa secara menyeluruh,
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menjadikan pembelajaran lebih menarik dan relevan dengan kebutuhan mereka dalam era
digital ini. Berikut merupakan foto kegiatan pelatihan yang dilakukan secara online.
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Gambar 2. Pelatihan Penggunaan ICT dalam pembelajaran Bahasa Inggris

Hasil kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini didukung oleh hasil penelitian
terdahulu dimana siswa yang mendapatkan pembelajaran berbasis ICT menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam prestasi belajar bahasa Inggris dibandingkan dengan
kelompok control (Rachmawati et al., 2020). Kemampuan siswa dalam keterampilan berbicara,
mendengarkan, membaca, dan menulis bahasa Inggris juga mengalami peningkatan setelah
mengikuti pembelajaran berbasis ICT (Koh et al., 2015). Siswa melaporkan tingkat motivasi dan
keterlibatan yang lebih tinggi dalam pembelajaran bahasa Inggris saat menggunakan teknologi
(Ganapathy et al., 2017). Penggunaan ICT, seperti komputer atau perangkat mobile, dalam
pembelajaran bahasa Inggris telah terbukti meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Siswa cenderung lebih bersemangat dan aktif dalam mengikuti pelajaran ketika
teknologi digunakan (Rachmawati & Purwati, 2021). Penggunaan aplikasi atau program
komputer yang dirancang khusus untuk pembelajaran bahasa Inggris telah terbukti membantu
meningkatkan kemampuan berbahasa siswa. Melalui permainan bahasa, latihan interaktif, dan
sumber belajar lainnya yang disediakan oleh teknologi, siswa dapat memperkuat keterampilan
bahasa mereka dengan cara yang menarik (Suci et al., 2022). Maka dari itu, sangat penting bagi
guru untuk ikut serta dalam pelatihan dan pengembangan profesional dalam mengintegrasikan
ICT dalam pembelajaran bahasa Inggris. Guru perlu mendapatkan pelatihan yang cukup untuk
memanfaatkan teknologi secara efektif dalam mengajar bahasa Inggris.

SIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat, tim
PKM menemukan bahwa terdapat peningkatan dalam pencapaian siswa sebelum dan sesudah
integrasi ICT dalam proses pembelajaran Bahasa Inggris. Dengan demikian, pemanfaatan TIK
memberikan berbagai manfaat bagi guru dan siswa dalam proses belajar mengajar bahasa
Inggris. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan sebuah langkah dalam
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memanfaatkan ICT dalam penyampaian pelajaran bahasa Inggris. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini juga membuktikan bahwa adaptasi teknologi kreatif dapat memberikan peluang
metode baru dan perbaikan teknik pengajaran yang lebih efektif dan efisien. Banyak ahli sangat
merekomendasikan untuk mengoptimalkan pemanfaatan TIK, seperti Moodle dan teknologi
lainnya untuk mendidik siswa di sekolah. Berdasarkan hasil pengabdian maka Sekolah
seyogyanya mulai menggalakkan kolaborasi dan interaksi antara siswa dalam proses
pembelajaran melalui penggunaan teknologi dan platform pembelajaran online. Hal ini bisa
berupa forum diskusi, proyek kelompok secara virtual, atau sesi tanya jawab interaktif. Guru
juga dapat melakukan kurasi konten digital yang berkualitas untuk digunakan dalam proses
pembelajaran. Ini bisa berupa video pembelajaran, aplikasi interaktif, e-book, dan sumber daya
online lainnya yang relevan dengan kurikulum sekolah.
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